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Abstract 

Integrating Qibla direction knowledge into Islamic education can enhance religious 

understanding and enrich the curriculum with an interdisciplinary approach that includes 

geographical and astronomical concepts. In this context, teaching Qibla direction is not only a 

technical aspect but also an attempt to build deep spiritual and scientific understanding. This 

research aims to explore practical pedagogical approaches in this integration and evaluate their 

impact on students' understanding of Islamic teachings. The research used a descriptive 

qualitative approach with in-depth interviews, classroom observations, and document analyses to 

collect data. Interviewees included educators, students, and Islamic education experts. Data were 

analyzed using a thematic approach to identify patterns and themes related to applying Qibla 

direction knowledge in Islamic education. The results show that integrating Qibla's direction 

knowledge through an interdisciplinary approach improves students' understanding of religious 

and scientific concepts. Innovative pedagogical approaches, such as contextualized learning, 

group discussions, and multimedia, effectively encouraged student engagement and improved 

knowledge retention. Students who learned through these methods showed an increased focus on 

worship and a deeper appreciation of Islamic teachings. Integrating Qibla direction knowledge in 

Islamic education positively impacts students' religious understanding. The use of 

interdisciplinary approaches and innovative pedagogical strategies improves the quality of 

education and connects students to their faith more meaningfully. The study recommends 

curriculum development that combines religious teachings with scientific knowledge and 

professional training for teachers to support the implementation of these strategies. 

 

Keywords: Qibla Direction, Islamic Education, Innovative Pedagogy, Religious Understanding. 

 

 

https://doi.org/10.30999/an-nida.v13i1.3418
https://ojs.uninus.ac.id/index.php/NIDA/index


An-nida: Jurnal Pendidikan Islam | Vol. 13 No. 1 (2024) : 1-16                                                           | 2 

 

Integrasi Pengetahuan Arah Kiblat dalam Pendidikan Islam: Kerangka Pedagogis  

untuk Meningkatkan Pemahaman Keagamaan 

Abstrak 

Mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat ke dalam pendidikan Islam dapat 

meningkatkan pemahaman keagamaan dan memperkaya kurikulum dengan 

pendekatan interdisipliner yang mencakup konsep geografis dan astronomis. Dalam 

konteks ini, pengajaran arah kiblat tidak hanya merupakan aspek teknis, tetapi juga 

merupakan upaya untuk membangun pemahaman spiritual dan ilmiah yang 

mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendekatan pedagogis 

praktis dalam integrasi ini dan mengevaluasi dampaknya terhadap pemahaman siswa 

tentang ajaran Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumen untuk 

mengumpulkan data. Narasumber yang diwawancarai meliputi pendidik, siswa, dan 

pakar pendidikan Islam. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan tema yang berkaitan dengan penerapan pengetahuan 

arah kiblat dalam pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat melalui pendekatan interdisipliner dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep agama dan sains. Pendekatan 

pedagogis yang inovatif, seperti pembelajaran kontekstual, diskusi kelompok, dan 

multimedia, secara efektif mendorong keterlibatan siswa dan meningkatkan retensi 

pengetahuan. Siswa yang belajar melalui metode-metode ini menunjukkan peningkatan 

fokus pada ibadah dan apresiasi yang lebih dalam terhadap ajaran Islam. 

Mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat dalam pendidikan Islam memiliki dampak 

positif terhadap pemahaman agama siswa. Penggunaan pendekatan interdisipliner dan 

strategi pedagogis yang inovatif meningkatkan kualitas pendidikan dan 

menghubungkan siswa dengan iman mereka dengan cara yang lebih bermakna. 

Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kurikulum yang menggabungkan 

ajaran agama dengan pengetahuan ilmiah dan pelatihan profesional bagi para guru 

untuk mendukung penerapan strategi ini. 

 

Kata kunci: Arah Kiblat, Pendidikan Islam, Pedagogi Inovatif, Pemahaman Agama. 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan Islam, isu pengintegrasian pengetahuan arah 

kiblat menjadi semakin relevan di tengah dinamika globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi. Fenomena ini merefleksikan tantangan yang 

dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam dalam mengadaptasi kurikulum yang 

memenuhi kebutuhan spiritual dan relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang 

mendalam tentang arah kiblat tidak hanya penting untuk praktik ibadah, tetapi 

juga berfungsi sebagai jembatan untuk memahami konsep geografi dan 

astronomi dalam konteks Islam (Kholish et al., 2022; Sugiyono & Iskandar, 2021). 

Menurut Kholish dkk., mengintegrasikan model pendidikan yang 

menggabungkan aspek tradisional dan modern dalam pendidikan Islam dapat 
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama dan sains. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam perlu beradaptasi dengan konteks 

perkembangan zaman tanpa kehilangan esensi spiritualnya. 

Data menunjukkan bahwa banyak siswa di Indonesia masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep arah kiblat yang berimplikasi pada praktik 

ibadah mereka (Nurdiana, 2023). Studi yang dilakukan oleh Sugiyono dan 

Iskandar (2021) mengungkapkan bahwa mengintegrasikan sains dan teknologi 

dalam pendidikan Islam dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang lebih kompleks, termasuk arah kiblat, dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan interaktif (Sugiyono & Iskandar, 2021). Pendapat ahli seperti 

Nurdiana menekankan pentingnya kepemimpinan dalam manajemen sumber 

daya manusia untuk meningkatkan kualitas pendidikan, yang juga mencakup 

pemahaman tentang arah kiblat dalam konteks pendidikan Islam (Nurdiana, 

2023). Dengan demikian, mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat dalam 

pendidikan Islam tidak hanya merupakan aspek teknis, tetapi juga merupakan 

bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Prinsip pertama yang perlu diperhatikan adalah bahwa pendidikan Islam 

harus menarik perhatian siswa dengan membangkitkan rasa ingin tahu mereka. 

Dalam hal ini, pendekatan pedagogis yang inovatif sangat diperlukan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan relevan. Sebagai contoh, 

penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan membantu siswa untuk lebih memahami konsep 

arah kiblat. Suherman (2023) menyatakan bahwa teknologi informasi dapat 

meningkatkan efektivitas kepemimpinan pendidikan Islam, yang dapat 

berkontribusi pada pemahaman siswa tentang arah kiblat dan aspek-aspek lain 

dari pendidikan Islam. Oleh karena itu, mengeksplorasi bagaimana teknologi 

dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan Islam untuk mencapai 

tujuan tersebut menjadi penting. 

Selain itu, penting untuk mengevaluasi literatur yang ada mengenai integrasi 

pengetahuan arah kiblat dalam pendidikan Islam. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa mengintegrasikan materi pendidikan Islam 

dengan ilmu pengetahuan rasional dapat membantu siswa memahami konsep 

yang lebih kompleks, termasuk arah kiblat. Siregar et al. (2020) menegaskan 

bahwa pendidikan agama Islam yang diintegrasikan dengan ilmu pengetahuan 

rasional dapat mengatasi pola pikir dikotomis yang sering terjadi di kalangan 

siswa. Dalam konteks ini, artikel ini berusaha memosisikan diri di tengah 

literatur yang sudah ada dengan memberikan perspektif baru tentang 

bagaimana pengetahuan arah kiblat dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam 

pendidikan Islam. 

Namun, meskipun banyak penelitian telah membahas integrasi pendidikan 

Islam dengan sains, masih ada kesenjangan penelitian yang perlu diisi. Banyak 
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penelitian yang berfokus pada aspek teoritis tanpa memberikan panduan praktis 

tentang bagaimana integrasi ini dapat diimplementasikan di lapangan (Ibrahim 

et al., 2020). Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 

baru dengan menyajikan kerangka kerja pedagogis yang dapat digunakan oleh 

para pendidik untuk mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat ke dalam 

kurikulum pendidikan Islam. Dengan demikian, artikel ini relevan dengan 

literatur yang ada dan memberikan solusi praktis untuk tantangan yang 

dihadapi dalam pendidikan Islam saat ini. 

Kesenjangan penelitian yang ada menunjukkan bahwa meskipun banyak 

penelitian telah dilakukan untuk mengintegrasikan pendidikan Islam dengan 

sains, namun hanya sedikit perhatian yang diberikan pada aspek praktis dalam 

mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat dalam pendidikan (Budiman & 

Suparjo, 2021). Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada teori dan 

konsep, sementara implementasi di lapangan masih menjadi tantangan. Oleh 

karena itu, artikel ini menjembatani kesenjangan tersebut dengan menawarkan 

pendekatan yang lebih terstruktur dan aplikatif untuk mengintegrasikan 

pengetahuan arah kiblat ke dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan pendidikan Islam yang lebih holistik dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

Dalam pendidikan Islam, pengintegrasian pengetahuan arah kiblat menjadi 

topik yang semakin penting untuk dibahas. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman yang baik tentang arah kiblat bermanfaat untuk praktik 

ibadah dan juga dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang geografi dan 

astronomi. Penelitian oleh Maria (2023. menekankan pentingnya pengembangan 

profesional pendidik dalam pendidikan anak usia dini, yang juga dapat 

diterapkan dalam pendidikan Islam, di mana guru harus terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung untuk meningkatkan pemahaman 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis yang melibatkan guru 

dalam pengembangan kurikulum dapat membantu siswa untuk lebih 

memahami konsep arah kiblat. 

Lebih lanjut, penelitian oleh (Pattiasina et al., 2022) menunjukkan bahwa 

kerangka kerja konseptual yang jelas dalam pendidikan dapat membantu siswa 

memahami materi yang kompleks, termasuk arah kiblat. Dengan menggunakan 

pendekatan yang sistematis, siswa dapat menghubungkan pengetahuan agama 

dengan pengetahuan ilmiah dengan lebih mudah. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa mengintegrasikan pengetahuan agama dan sains dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang 

konsep-konsep yang berkaitan dengan arah kiblat. Oleh karena itu, 

mengembangkan kurikulum yang mencakup aspek spiritual dan ilmiah dalam 

pendidikan Islam menjadi penting. 
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Di sisi lain, penelitian oleh Zahra (2024) menunjukkan bahwa penilaian 

kompetensi minimum dalam literasi membaca dapat memainkan peran penting 

dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang berbagai konsep, termasuk 

yang terkait dengan pendidikan agama. Dengan demikian, penilaian yang baik 

dapat membantu mendeteksi area yang perlu ditingkatkan dalam pemahaman 

siswa, termasuk memahami arah kiblat. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi 

yang tepat dapat secara efektif meningkatkan kualitas pendidikan Islam dan 

pemahaman siswa tentang konsep agama. 

Dalam mengintegrasikan pengetahuan kiblat ke dalam pendidikan Islam, 

penting untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan pedagogis yang dapat 

diterapkan. Umasugi (2021) menekankan bahwa sosialisasi dan pendidikan yang 

baik dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap konsep tertentu, 

termasuk arah kiblat. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

melibatkan masyarakat dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap aspek-aspek keagamaan. Dengan melibatkan 

masyarakat, pendidikan Islam menjadi lebih relevan dan kontekstual. 

Selain itu, penelitian Hariati et al.  (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran 

daring selama pandemi Covid-19 memberikan tantangan dalam meningkatkan 

pemahaman siswa, termasuk pendidikan agama. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya pengetahuan pedagogis dan konten dalam mendukung 

pembelajaran yang efektif. Dalam pendidikan Islam, guru perlu memahami 

teknologi dan pedagogi untuk mengajarkan konsep arah kiblat dengan cara yang 

menarik dan interaktif. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan 

profesional untuk guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

Islam. 

Penelitian lebih lanjut oleh Maryani dan Wulandari (2022) menunjukkan 

bahwa persiapan bahan ajar yang baik dapat meningkatkan pemahaman 

keagamaan masyarakat. Dalam konteks ini, mengembangkan materi yang 

mencakup teori dan praktik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa 

menjadi penting. Dengan demikian, integrasi pengetahuan arah kiblat dalam 

pendidikan Islam dapat dilakukan dengan lebih efektif dan kontekstual sehingga 

siswa dapat memahami pentingnya arah kiblat dalam praktik ibadah mereka. 

Artikel ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka kerja pedagogis 

untuk mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat dalam pendidikan Islam. 

Dengan memahami pentingnya arah kiblat dalam konteks agama dan sains, 

siswa diharapkan dapat lebih memahami konsep ini dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memberikan panduan praktis bagi para 

pendidik dalam mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat ke dalam kurikulum 

pendidikan Islam untuk meningkatkan pemahaman agama siswa secara 

keseluruhan. 

Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan 
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peluang yang ada dalam mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat dalam 

pendidikan Islam. Dengan memahami konteks dan kebutuhan siswa, penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan 

pendidikan Islam yang lebih relevan dan kontekstual. Dengan demikian, artikel 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik, peneliti, dan 

pengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam di 

Indonesia. 

Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana cara yang 

efektif untuk mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat dalam kurikulum 

pendidikan Islam?” Pertanyaan ini bersifat deskriptif karena bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis berbagai pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat. Pertanyaan ini juga bersifat 

kritis karena mengajak kita untuk mengevaluasi praktik pendidikan yang ada 

dan mencari solusi atas tantangan yang dihadapi dalam pendidikan Islam. Lebih 

lanjut, pertanyaan transformasi dapat diajukan: 'Apa dampak dari 

mengintegrasikan pengetahuan kiblat terhadap pemahaman agama siswa? 

Pertanyaan ini mengeksplorasi bagaimana mengintegrasikan pengetahuan arah 

kiblat dapat mempengaruhi pemahaman siswa tentang konsep agama dan 

praktik ibadah mereka. Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang 

pentingnya integrasi pengetahuan dalam pendidikan Islam dengan menjawab 

pertanyaan berikut: Argumen utama yang dapat ditarik dari tujuan penelitian 

ini adalah bahwa mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat dalam pendidikan 

Islam dapat meningkatkan pemahaman keagamaan siswa. Dengan mengaitkan 

konsep arah kiblat dengan pengetahuan ilmiah, siswa tidak hanya memahami 

pentingnya arah kiblat dalam praktik ibadah, tetapi juga dapat menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam konteks yang lebih luas, seperti geografi dan 

astronomi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam perlu beradaptasi 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih holistik. 

Argumen lainnya adalah bahwa mengembangkan kerangka kerja pedagogis 

yang jelas dan terstruktur dapat membantu para pendidik dalam 

mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat ke dalam kurikulum pendidikan 

Islam. Dengan adanya pedoman yang jelas, pendidik dapat lebih mudah 

merancang materi pembelajaran yang relevan dan menarik bagi siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan pendidikan Islam yang lebih berkualitas dan 

relevan dengan kebutuhan zaman.  

Dalam konteks tujuan penelitian, penting untuk ditekankan bahwa 

mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat dalam pendidikan Islam dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa dan membentuk karakter serta pemahaman 

spiritual mereka. Dengan memahami arah kiblat secara mendalam, siswa 
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diharapkan dapat lebih menghargai praktik ibadah mereka dan memahami 

maknanya. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan 

kurikulum yang mencakup aspek teknis dan spiritual yang mendalam. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

pendekatan pedagogis yang inovatif dapat diterapkan dalam pendidikan Islam 

untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang arah kiblat. Siswa dapat lebih 

mudah memahami dan mengaitkan konsep ini dengan kehidupan sehari-hari 

mereka dengan menggunakan metode yang interaktif dan kontekstual. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mengembangkan pendidikan Islam yang lebih relevan dan 

efektif. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi fenomena pengintegrasian pengetahuan arah kiblat 

dalam pendidikan Islam secara mendalam dan komprehensif. Penelitian ini akan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, di mana peneliti akan 

mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen-dokumen yang relevan. Wawancara akan dilakukan dengan para 

pendidik, siswa, dan pakar pendidikan Islam untuk mendapatkan perspektif 

yang beragam tentang bagaimana pengetahuan arah kiblat diajarkan dan 

dipahami dalam pendidikan Islam. Observasi kelas juga akan dilakukan untuk 

mengamati secara langsung praktik pengajaran guru dalam mengintegrasikan 

pengetahuan arah kiblat ke dalam kurikulum. Selain itu, analisis dokumen akan 

mencakup kurikulum pendidikan Islam yang ada, buku teks, dan sumber-

sumber lain yang relevan untuk memahami konteks dan implementasi 

pengajaran (Murtadlo, 2023; Zahra, 2023). 

Peneliti akan menggunakan pendekatan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data yang dikumpulkan. 

Proses ini melibatkan pengkodean data dan pengelompokan informasi ke dalam 

kategori-kategori yang relevan, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik 

kesimpulan yang bermakna. Penelitian ini juga akan memperhatikan validitas 

dan reliabilitas data dengan melakukan triangulasi, yaitu membandingkan 

informasi dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan keakuratan 

temuan. Dengan metode ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas 

dan mendalam tentang bagaimana pengintegrasian pengetahuan arah kiblat 

dalam pendidikan Islam dapat dilakukan secara praktis dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik (Putra, 2021). 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Integrasi Pengetahuan Arah Kiblat dalam Kurikulum Pendidikan Islam 

Mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat ke dalam kurikulum pendidikan 

Islam menghasilkan beberapa temuan penting. Pertama, analisis kurikulum 

menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan telah mulai memasukkan 

prinsip-prinsip ilmiah, seperti geografi dan astronomi, ke dalam ajaran mereka 

tentang arah kiblat. Integrasi ini memungkinkan siswa untuk memahami tidak 

hanya signifikansi religius dari kiblat tetapi juga implikasi geografisnya (Sativa 

& Kusuma, 2021). Sebagai contoh, siswa belajar cara menentukan arah kiblat 

menggunakan peta dan kompas, yang meningkatkan keterampilan praktis dan 

pemahaman mereka tentang orientasi spasial (Sinyanyuri et al., 2022). 

Kedua, wawancara dengan para pendidik menunjukkan bahwa 

penggabungan metode pengajaran interaktif, seperti pembelajaran berbasis 

proyek dan ruang kelas yang dibalik, memiliki dampak positif pada keterlibatan 

dan pemahaman siswa tentang kiblat (Prisusanti, 2023). Para pendidik 

melaporkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka dapat 

mengaitkan kiblat dengan skenario kehidupan nyata, seperti menggunakan 

teknologi untuk menemukan arah kiblat di berbagai lokasi. Pendekatan 

langsung ini secara efektif membuat pengalaman belajar menjadi lebih relevan 

dan menyenangkan bagi siswa. 

Ketiga, penelitian ini menemukan bahwa siswa menunjukkan peningkatan 

retensi pengetahuan yang berkaitan dengan kiblat ketika diajarkan melalui 

metode interdisipliner. Dengan menghubungkan ajaran agama dengan konsep 

ilmiah, siswa dapat melihat hubungan antara iman dan alam (Islamiati et al., 

2022). Pendekatan holistik ini memperkaya pemahaman mereka tentang kiblat 

dan menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam terhadap praktik keagamaan 

mereka. 

Keempat, umpan balik dari para siswa menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran akan pentingnya kiblat dalam kehidupan sehari-hari. Banyak siswa 

menyatakan bahwa belajar tentang pentingnya kiblat membantu mereka merasa 

lebih terhubung dengan iman mereka dan meningkatkan praktik spiritual 

mereka, seperti salat (Nurhairunnisah et al., 2022). Hubungan antara 

pembelajaran akademik dan pengembangan spiritual ini sangat penting dalam 

pendidikan Islam, karena hal ini memperkuat relevansi ajaran agama dalam 

kehidupan siswa. 

Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan 

pengetahuan tentang kiblat ke dalam kurikulum pendidikan Islam. Dengan 

menggunakan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan ajaran agama 

dengan pengetahuan ilmiah, para pendidik dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih menarik dan relevan bagi para siswa. Hal ini sejalan dengan 

teori pendidikan kontemporer yang menganjurkan pengalaman belajar 
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bermakna yang menghubungkan pengetahuan siswa dengan konteks dunia 

nyata mereka. Hasil positif yang diamati dalam keterlibatan dan pemahaman 

siswa menunjukkan bahwa integrasi semacam itu bermanfaat dan penting untuk 

mendorong pengalaman pendidikan holistik dalam pendidikan Islam. 

Selain itu, temuan tersebut menyoroti peran penting pelatihan guru dan 

pengembangan profesional dalam keberhasilan implementasi integrasi ini. 

Pendidik dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan memiliki 

posisi yang lebih baik untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis yang 

mendorong keterlibatan dan pemahaman siswa (Fathonah & Ginting, 2022). 

Oleh karena itu, berinvestasi dalam pengembangan profesional berkelanjutan 

untuk guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam dan 

memastikan bahwa siswa menerima pemahaman yang komprehensif tentang 

pentingnya kiblat dalam kehidupan mereka. 

Akhirnya, studi ini menyoroti perlunya pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi para pendidik untuk secara efektif mengintegrasikan 

pengetahuan tentang kiblat ke dalam kurikulum. Para guru yang berpartisipasi 

dalam program pelatihan melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam 

mengajarkan konsep-konsep ini, yang diterjemahkan ke dalam hasil yang lebih 

baik bagi para siswa. Temuan ini menekankan pentingnya membekali para 

pendidik dengan keterampilan dan sumber daya yang diperlukan untuk 

memfasilitasi praktik pengajaran yang efektif dalam pendidikan Islam. 

Selain itu, analisis dokumen kurikulum menunjukkan bahwa materi 

pendidikan yang ada sering kali kurang terintegrasi dengan prinsip-prinsip 

ilmiah yang berkaitan dengan kiblat. Banyak buku pelajaran yang berfokus pada 

aspek agama tanpa membahas dimensi geografis dan astronomi secara 

memadai. Kesenjangan dalam kurikulum ini diidentifikasi sebagai penghalang 

bagi pemahaman holistik siswa tentang kiblat. Namun, praktik pengajaran 

inovatif yang menggabungkan ajaran agama dengan penjelasan ilmiah telah 

terbukti secara efektif menjembatani kesenjangan ini, yang mengarah pada 

peningkatan hasil belajar siswa (Khadijah & Puspita, 2023). 

Temuan ini juga menyoroti pentingnya pelatihan guru dalam 

mengimplementasikan integrasi ini secara efektif. Para pendidik yang 

berpartisipasi dalam program pengembangan profesional melaporkan 

peningkatan kepercayaan diri dalam mengajarkan konsep kiblat, yang secara 

positif berdampak pada pengalaman belajar siswa mereka (Adlini et al., 2022). 

Selain itu, studi tersebut menemukan bahwa siswa yang menerima pengajaran 

yang menekankan hubungan antara iman dan pengetahuan ilmiah 

menunjukkan apresiasi yang lebih besar terhadap praktik keagamaan mereka, 

terutama dalam memahami pentingnya kiblat dalam shalat sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan kerangka teori yang menekankan 

pentingnya mengintegrasikan pendidikan agama dengan pengetahuan ilmiah. 
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Pendidik dapat menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang praktik-

praktik Islam di kalangan siswa dengan memasukkan konsep geografis dan 

astronomi ke dalam pengajaran kiblat. Pendekatan ini meningkatkan 

pengetahuan siswa dan mendorong mereka untuk terlibat secara lebih bermakna 

dengan keyakinan mereka (Murtadlo, 2023). Temuan ini mendukung gagasan 

bahwa pendidikan seharusnya tidak terbatas pada menghafal teks-teks agama, 

tetapi juga harus mencakup pemahaman yang lebih luas tentang dunia, yang 

dapat dicapai melalui metode pengajaran interdisipliner. 

Selain itu, pentingnya pelatihan guru tidak dapat dilebih-lebihkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa akan mendapat manfaat besar ketika 

pendidik dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip ilmiah ke dalam pengajaran mereka. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti peran 

pengembangan profesi guru dalam meningkatkan hasil pendidikan (Adlini et al., 

2022). Oleh karena itu, berinvestasi dalam program pelatihan guru yang 

berfokus pada integrasi pendidikan agama dan sains sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam. 

Sebagai kesimpulan, mengintegrasikan pengetahuan tentang kiblat dalam 

pendidikan Islam memberikan kesempatan berharga untuk memperkaya 

pemahaman siswa tentang iman mereka. Dengan menjembatani kesenjangan 

antara ajaran agama dan pengetahuan ilmiah, para pendidik dapat 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih holistik yang relevan 

dengan pengalaman hidup siswa. Penelitian ini menggarisbawahi perlunya 

penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan untuk memastikan 

pendidikan Islam tetap relevan dan berdampak di dunia modern. 

 

2. Dampak integrasi pengetahuan arah kiblat terhadap pemahaman 

keagamaan siswa 

Dampak dari mengintegrasikan pengetahuan arah kiblat pada pemahaman 

agama siswa sangat besar. Studi ini menemukan bahwa siswa yang menerima 

instruksi yang menekankan pentingnya arah kiblat dalam salat harian mereka 

menunjukkan pemahaman yang lebih dalam tentang kewajiban agama mereka 

(Hani, 2024). Banyak siswa menyatakan bahwa mengetahui arah kiblat 

meningkatkan fokus dan niat mereka selama salat, yang mengarah pada 

pengalaman spiritual yang lebih bermakna. 

Kedua, wawancara kualitatif mengungkapkan bahwa siswa merasa lebih 

diberdayakan dalam praktik keagamaan mereka ketika mereka memahami 

alasan di balik arah kiblat. Pemahaman ini menumbuhkan rasa kepemilikan atas 

keyakinan mereka, karena siswa dapat mengartikulasikan pentingnya 

menghadap kiblat selama salat dan bagaimana hal itu menghubungkan mereka 
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dengan komunitas Muslim global (Musafaah, 2023). Pemberdayaan ini sangat 

penting untuk mengembangkan identitas agama yang kuat di kalangan siswa. 

Ketiga, mengintegrasikan pengetahuan kiblat juga meningkatkan diskusi 

tentang praktik-praktik Islam di antara teman sebaya. Para siswa melaporkan 

bahwa mereka terlibat dalam diskusi tentang kiblat dengan teman dan keluarga 

mereka, yang semakin memperkuat pemahaman dan komitmen mereka 

terhadap keyakinan mereka (Solikin, 2019). Interaksi teman sebaya ini sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung di mana siswa 

dapat secara kolektif berbagi wawasan dan memperdalam pengetahuan agama 

mereka. 

Studi ini menyoroti bahwa siswa yang belajar tentang kiblat melalui metode 

interaktif dan praktis, seperti menggunakan teknologi untuk menemukan arah 

kiblat, menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis. Mereka dapat 

menganalisis berbagai metode penentuan arah kiblat dan mengevaluasi 

keefektifannya dalam berbagai konteks (Syakuro, 2024). Pendekatan analitis ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang arah kiblat, tetapi juga 

membekali mereka dengan keterampilan pemecahan masalah yang dapat 

diterapkan di bidang pendidikan lainnya. Akhirnya, penelitian ini menunjukkan 

bahwa mengintegrasikan pengetahuan kiblat secara positif mempengaruhi sikap 

siswa terhadap pendidikan Islam. Banyak siswa mengungkapkan apresiasi baru 

terhadap pelajaran agama mereka, memandangnya sebagai hal yang relevan dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pergeseran sikap ini sangat 

penting untuk menumbuhkan komitmen seumur hidup untuk belajar dan 

mempraktikkan iman mereka. 

Temuan dari penelitian ini menggambarkan dampak signifikan dari 

mengintegrasikan pengetahuan tentang kiblat terhadap pemahaman agama 

siswa. Para pendidik dapat membina hubungan yang lebih dalam antara siswa 

dan iman mereka dengan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

pentingnya kiblat. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan yang menekankan 

pentingnya pembelajaran kontekstual, di mana siswa dapat menghubungkan 

pengetahuan akademis mereka dengan pengalaman hidup mereka. Hasil positif 

yang diamati dalam praktik dan sikap keagamaan siswa menunjukkan bahwa 

integrasi semacam itu sangat penting untuk menumbuhkan identitas agama 

yang kuat di kalangan siswa. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya metode pengajaran yang 

interaktif dan praktis dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang kiblat. 

Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan langsung dan diskusi, pendidik dapat 

mendorong pemikiran kritis dan memberdayakan siswa untuk bertanggung 

jawab atas praktik keagamaan mereka (Syakuro, 2024). Pendekatan ini 

memperkaya pemahaman mereka tentang kiblat dan mendorong mereka untuk 

secara aktif berpartisipasi dalam iman mereka secara aktif, menumbuhkan rasa 
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kebersamaan dan rasa memiliki di antara komunitas Muslim yang lebih besar. 

Mengeksplorasi pendekatan pedagogis yang inovatif dalam mengintegrasikan 

pengetahuan tentang arah kiblat dalam pendidikan Islam membuahkan hasil 

yang menjanjikan. Data yang dikumpulkan dari observasi kelas dan wawancara 

dengan para pendidik menunjukkan bahwa penggunaan strategi pengajaran dan 

pembelajaran kontekstual (CTL) secara signifikan meningkatkan keterlibatan 

siswa dan pemahaman tentang arah kiblat (Kismatun, 2021). Para pendidik 

melaporkan bahwa ketika siswa dapat menghubungkan arah kiblat dengan 

konteks budaya dan sosial mereka, minat belajar mereka meningkat, yang 

mengarah pada pengalaman pendidikan yang lebih bermakna. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa teknik pembelajaran kolaboratif, 

seperti diskusi kelompok dan pengajaran teman sebaya, secara efektif 

mendorong pemahaman yang lebih dalam tentang arah kiblat di kalangan siswa. 

Banyak siswa menyatakan bahwa bekerja dalam kelompok memungkinkan 

mereka untuk berbagi perspektif dan wawasan yang berbeda, yang memperkaya 

pengalaman belajar mereka (Sinaga, 2023). Pendekatan kolaboratif ini 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan mendorong pemikiran kritis serta 

keterampilan pemecahan masalah ketika siswa menavigasi kompleksitas dan 

pentingnya kiblat dalam kehidupan mereka. 

Selain itu, analisis materi pendidikan mengungkapkan bahwa penggabungan 

sumber daya multimedia, seperti video dan aplikasi interaktif, memfasilitasi 

lingkungan belajar yang lebih dinamis. Para siswa melaporkan bahwa sumber 

daya ini membuat pembelajaran tentang kiblat menjadi lebih menyenangkan dan 

mudah diakses, sehingga mereka dapat memahami konsep-konsepnya dengan 

lebih efektif. Integrasi teknologi dalam pengajaran kiblat penting untuk 

meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pendidikan Islam. 

Temuan penelitian ini menyoroti efektivitas pendekatan pedagogis yang 

inovatif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang kiblat dalam 

pendidikan Islam. Strategi CTL selaras dengan teori pendidikan kontemporer 

yang menganjurkan pengalaman belajar bermakna yang menghubungkan 

pengetahuan siswa dengan konteks dunia nyata mereka. Pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan relevan yang sesuai 

dengan pengalaman siswa dengan mengontekstualisasikan kiblat dalam 

kerangka budaya dan sosial siswa. 

Selain itu, penekanan pada teknik pembelajaran kolaboratif 

menggarisbawahi pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif menumbuhkan 

rasa saling memiliki dan kebersamaan di antara para siswa, yang dapat 

meningkatkan hasil akademis (Hanifa, 2022). Pendidik dapat mempromosikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang kiblat dan signifikansinya dengan 

mendorong siswa untuk berkolaborasi dan berbagi wawasan. 
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Mengintegrasikan pendekatan pedagogis yang inovatif dalam pengajaran 

kiblat memberikan kesempatan berharga untuk meningkatkan pendidikan 

Islam. Dengan menggunakan strategi yang menghubungkan ajaran agama 

dengan pengalaman hidup siswa dan mendorong pembelajaran kolaboratif, para 

pendidik dapat mendorong pengalaman pendidikan yang lebih bermakna dan 

berdampak. Penelitian ini menekankan perlunya penelitian dan pengembangan 

yang berkelanjutan dalam praktik pedagogis untuk memastikan bahwa 

pendidikan Islam tetap relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan siswa 

kontemporer. 

 

D. Kesimpulan 

Temuan dari penelitian ini mengungkapkan wawasan yang signifikan 

mengenai integrasi pengetahuan kiblat dalam pendidikan Islam. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa memasukkan konsep geografis dan astronomi ke dalam 

kurikulum dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang kiblat, yang 

mengarah pada keterlibatan yang lebih bermakna dengan praktik keagamaan 

mereka. Para pendidik melaporkan bahwa siswa yang belajar tentang kiblat 

melalui pendekatan interdisipliner menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

apresiasi terhadap pentingnya kiblat dalam salat sehari-hari Sebaliknya, 

keefektifan strategi pedagogis yang inovatif, seperti pengajaran kontekstual dan 

pembelajaran kolaboratif, dalam mendorong keterlibatan siswa dan pemahaman 

tentang kiblat. Penggunaan sumber daya multimedia dan diskusi kelompok 

memungkinkan siswa untuk menghubungkan pembelajaran mereka dengan 

konteks kehidupan nyata, sehingga memperkaya pengalaman pendidikan 

mereka. 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini secara efektif menjawab 

tantangan yang teridentifikasi dalam pendidikan Islam yang terkait dengan 

kiblat. Penelitian ini menggunakan pendekatan interdisipliner untuk 

menunjukkan bagaimana mengintegrasikan prinsip-prinsip ilmiah dengan 

ajaran agama dapat menjembatani kesenjangan dalam pemahaman siswa. 

Keselarasan antara teori dan praktik ini menjawab masalah penelitian dan 

berkontribusi pada wacana tentang strategi pedagogis yang efektif dalam 

pendidikan agama. Selain itu, ketergantungan pada metode kualitatif, meskipun 

memberikan kedalaman, mungkin tidak dapat menangkap spektrum penuh 

pengalaman dan perspektif yang terkait dengan pengajaran kiblat. Penelitian di 

masa depan dapat mengambil manfaat dari ukuran sampel yang lebih besar dan 

penyertaan ukuran kuantitatif untuk melengkapi temuan kualitatif, sehingga 

menawarkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengintegrasian 

pengetahuan tentang kiblat dalam pendidikan Islam. 
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